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ABSTRAK 

Abu terbang merupakan limbah padat hasil pembakaran batubara yang 

mengandung kuarsa serta logam berharga lainnya, termasuk logam tanah 

jarang seperti neodimium. Peningkatan penggunaan batubara dalam industri 

di Indonesia telah menyebabkan akumulasi limbah padat batubara. Penelitian 

ini bertujuan untuk memisahkan dan mengkarakterisasi neodimium dari abu 

terbang batubara menggunakan dua metode, yaitu (i) pelindian alkali-asam, 

pengendapan pH-10 dengan ammonium hidroksida dan kalsinasi pada suhu 

600℃ selama 2 jam, serta (ii) pelindian alkali-asam, diikuti pelindian nitrat, 

pengendapan selektif dengan ammonium hidroksida dan kalsinasi pada suhu 

yang sama. Hasil yang didapat dikarakterisasi dengan XRD dan FTIR. Pada 

metode (i) menunjukkan pola difraksi yang mengindikasikan keberadaan 

spesi neodimium oksida, seperti Cl3CuNd4O15Te5
 (COD. 4309286), 

Nd4O15W3 (COD. 1527945), dan NNdO2Zr (COD. 4303940) dengan serapan 

pada bilangan gelombang 554,76 cm-1 yang disebabkan oleh vibrasi ikatan 

Cu-O, Nd-O, atau Zr-O. Pada metode (ii) menunjukkan pola difraksi yang 

mengindikasikan adanya Nd4O15W3 (COD. 1527945) dengan serapan pada 

bilangan gelombang 852,89 cm-1 yang disebabkan oleh vibrasi W-O dalam 

senyawa Nd₄O₁₅W₃. Pemisahan neodimium dari abu terbang dengan kedua 

metode ini menghasilkan spesi yang diperkirakan mengandung neodimium 

oksida. 

Kata Kunci: abu terbang, neodimium, pelindian, pengendapan selektif 
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ABSTRACT 

Fly ash is a solid waste from coal combustion that contains quartz and other 

valuable metals, including rare earth metals such as neodymium. The 

increasing use of coal in industries in Indonesia has led to the accumulation 

of coal solid waste. This study aims to separate and characterize neodymium 

from coal fly ash using two methods, namely (i) alkali-acid leaching, pH-10 

precipitation with ammonium hydroxide and calcination at 600℃ for 2 hours, 

and (ii) alkali-acid leaching, followed by nitrate leaching, selective 

precipitation with ammonium hydroxide and calcination at the same 

temperature. The results obtained were characterized by XRD and FTIR. 

Method (i) showed diffraction patterns indicating the presence of neodymium 

oxide species, such as Cl3CuNd4O15Te5
 (COD. 4309286), Nd4O15W3 (COD. 

1527945), and NNdO2Zr (COD. 4303940) with absorption at wavenumber 

554.76 cm-1 caused by Cu-O, Nd-O, or Zr-O bond vibrations. Method (ii) 

showed a diffraction pattern indicating the presence of Nd4O15W3 (COD. 

1527945) with absorption at wavenumber 852.89 cm-1 caused by W-O 

vibrations in the Nd4O15W3 compound. The separation of neodymium from fly 

ash by these two methods produced specimens that are thought to contain 

neodymium oxide. 

Keywords: fly ash, neodymium, leaching, selective precipitation 
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